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ABSTRAK

Kumala. Dewi, 2025. “Pengembangan Video Animasi Self Awarnes And Sex
Education“Sanse” Untuk Pendidikan Seks AUD di TK Tunas Harapan Sokosari”.
Sripsi. Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD). Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Pembimbing : M. Adin Setyawan, M.Psi.

Kata Kunci : video animasi, pendidikan seks, anak usia dini

Penelitian ini bertujuan untuk mengambangkan vidio animasi yang layak
guna memberikan fasilitas pendidikan seks anak usia dini di TK Tunas Harapan
Sokosari. Pengembangan video animasi ini juga bertujuan untuk mengetahui
kelayakan produk media video animasi SANSE untuk anak usia dini. Selain itu
penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan seks AUD
setelah penggunaan video animasi SANSE.

Model pengembangan yang digunakan da;am penelitian ini adalah metode
Research and Devel opment (R& D), yang mengadaptasi model pengembangan yang
diperkenalkan oleh'Borg dan Gall. Tahapan metode ini meliputi identifikasi
masalah, perancangan produk, pengembangan produk, uji validitas, revisi produk,
dan uji produk. Subjek uji coba penelitian ini adalah anak kelompok B yaitu usia 5-
6 tahun TK Tunas Harapan Sokosari. Teknim pengumpulan data menggunakan
observasi, angket dan dokumentasi. Analisis data menggunakan metode deskriptif
Kuantitatif.

Hasil penelitian ini yaitu dihasilkan bahan gar video animasi SANSE untuk
pendidikan seks anak usia dini yang layak dengan pokok bahasan identifikasi
anggota tubuh, identifikasi gender dan bagaimana bertindak dalam pencegahan
pelecehan seksual. Bahan gjar video animas layak karena memenuhi kriteria
kelayakan dari aspek media dan materi. Dari aspek media diperoleh 91,6% sangat
layak, penggunaan bahasa diperolh 90% sangat |ayak dan penyajian 86,6% sangat
layak. Sedangkan dari aspek media diperoleh 95% dart tampilan visual dan 92,5%
dari pemrogaman keduanya dengan kategori sanget layak. Respon guru terhadap
bahan aar berdasarkan uji coba kepada siswa yaitu pada uji coba produk
memperoleh skor rata-rata 4,5 dari skala 5 dengan kategori sangat baik.

vii
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar belakang masalah

Saat ini perkembangan free sex telah mencapa pada kondisi yang urgent
yang harus segera mendapatkan penanganan dari berbagai pihak baik tokoh
agama, aktivis pendidikan dan pemenrintah. Kondisi ini dipicu dengan adanya
media elektronik semacam HP,internet, video, CD, Film, berbagal medai cetak
dan media lainnya yang berbagi porno yang semakin mudah di akeses oleh
berbagal generasi.. Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) melaporkan
peningkatan kasus pelecehan seksual anak pada tahun 2010. Dari 1.717 kasus
yang dilaporkan, terdapat 1.164 kasus yang berhubungan dengan kekerasan pada
anak, dengan 553 kasus pelecehan seksual sebagai kasus terbanyak. Pada tahun
2011, terdapat 2.275 kasus kekerasan pada anak, dengan 887 kasus pelecehan
seksual” pada anak. Hal-ini sesuai dengan data Kementerian Sosial dari tahun
2020, yang menunjukkan bahwa kasus pelecehan seksual dan kekerasan pada
anak meningkat.! Mengutip dari data tersebut bisa dikatakan bahwa seks amat
penting untuk disikapi lebih serius, terutama bagi anak-anak yang masih rentan
dan mudah terpengaruh.

Menurut Nurul Chomaria, pendidikan seks dimulai dengan mengenalkan
bagian tubuh seseorang. Madani menjelaskan bahwa pendidikan seksual adalah

segala upaya yang dapat dilakukan kepada anak untuk mempersiapkan mereka

1 Reni Dwi Septiani, “Pentingnya Komunikasi Keluarga dalam Pencegahan Kasus Kekerasan
Seks pada Anak Usia Dini,” (Surakarta, Universitas Sebelas Maret: Jurnal Pendidikan Anak, No. 1,
10, 2021) Hal.51.



beradaptasi secara positif dan memiliki kecenderungan yang tepat terhadap
reproduksi dan masalah seksual di masa depan.? Sebagaimana telah disebutkan
bahwa perkembangan ilmu dan teknologi telah membuta dunia terasa serba
transparan, mudah, dan cepat diakses oleh siapapun, kapan dan dimanapun
berada. Hal ini bisa berpengaruh pada kondisi psikis anak. Apabila anak
mendapatkan informasi dan pengalaman tentang seks yang salah akan
membuatbeban psikis bisa mempengaruhi kesehatan seksualnya kelak. Teori
Freud tentang libido berpendapat bahwa anak-anak menghisap jempol dianggap
memiliki arti seksual, bahkan cinta anak kepada ibunya dianggap sesuatu yang
berlandarkan seksual sudah tumbuh sgjak masa kanak-kanak. Kecenderungan
anak-anak untuk bermain-main terhadapat alat kelaminnya bukan keinginan
seksual yang terlalu dini, tetapi sebagai “kesenangan fisik mendasar” yang
sangat mengatur kehidupan kanak-kanak. Kepuasanfisik tersebut bisadiperoleh
lewat isapan, buang air, stimulas kulit, masturbasu dan kesenangan untuk
telanjang.®

Sayangnya, pendidikan seksua masih dipandang sebagai hal yang tidak
masuk akal dan kontradiksi dengan kehidupan sehari-hari. Sebagian orang tua
tidak suka berbicara tentang hal ini dengan anak-anak mereka. Selain itu,
sebagian besar orang tua yang memiliki anak usia tiga hingga enam tahun
memiliki pemahaman yang salah tentang pendidikan seksual. Mereka percaya

bahwa pendidikan seksua hanya menggarkan hubungan dan reproduks

2 Alucyana, Raihana dan Dian Tri Utami, “Urgensi pendidikan sems pada anak usia dini,”
(Riau: Jurnal Pendidikan Anak, Vol. 6 No. 1, 2020), him. 76.

3 Moh. Rogib. “Pendidikan Seks pada Anak Usia Dini,” (Jurnal Pemikiran Alternatif
Pendidikan, Vol.13 No. 2), him.4



manusia. Selain itu, mereka kadang-kadang menamai alat reproduks dengan
nama yang salah. Orang tua yang tidak dapat menjawab pertanyaan anak-anak
juga sering mengalihkan pembicaraan ke topik seksual. Dengan demikian,
pemahaman anak tentang seksualitas menjadi tidak jelas, jika tidak keliru.
Meskipun pendidikan sekual adalah bagian dari upaya pencegahan pelecehan
seksual.

Sebagaimana dijelaskan.olen End Child Prostitution in Asia Tourism
(ECPAT), kejahatan seksual pada anak adalah tindakan yang memuaskan nafsu
orang tua atau dewasa terhadap seorang anak yang memerlukan bimbingan,
seperti keluarga, orangtua tiri, atau orangtua kandung. Pelaku menggunakan
segaa cara untuk mendapatkan apa yang mereka inginkan, seperti memaksa,
mengancam, menipu, dan menekan, serta mengatakan kepada korban bahwa
mereka akan mendapatkan apa yang mereka inginkan jika mereka mau
melakukan apa yang diinginkan pelaku. Pelecehan seksual bervariasi dari yang
paling ringan, seperti pencabulan, hinggayang paling kejam, seperti perkosaan..*

Anak-anak yang'berusia bayi hingga enam tahun, merupakan masa emas
inilah yang disebut anak usia dini. Semua orang tahu bahwa ciri khas anak usia
dini adalah mereka sangat menyukal bermain. Bermain adalah aktivitas yang
tanpadisadari dapat membantu mengoptimalkan aspek perkembangan anak usia
dini. Daam penélitian ini peneliti berupaya menunjukkan kegiatan bermain

dapat menjadi sarana pembelgaran bagi anak usia dini untuk memperoleh

4 Ermaya Sari Bayu Ningsih, Sri Hennyati, “Kekerasan Seksual Pada Anak Di Kabupaten
Karawang,” (Bandung, STIKes Dharma Husada : Jurnal Bidan, No. 02. 4, 2018) Hal. 57.



pengetahuan, pengalaman, dan kreatifitas dari berbagai lingkungan. Akan tetapi
perlunya pendampingan oleh orang tua dan guru yang inovatif dan menghibur.
Hal ini diperlukan agar anak mendapatkan pembelgjaran yang optimal dan
positif.

Pendidikan seks usia dini di sekolah dapat menurunkan risiko pelecehan
seksual pada anak karena dapat meningkatkan pemahaman dan kemampuan
anak untuk melindungi diri terhadap ancaman pelecehan seksual. Selain itu,
pendidikan seks usia dini di sekolah tidak menyebabkan perubahan dalam
perilaku seksual anak saat mereka dewasa. Jika orang tua tidak memiliki
kemampuan untuk mengajarkan anak mereka tentang pentingnya pendidikan
seks, guru akan lebih termotivasi untuk mengajarkan anak-anak tentang subjek
tersebut. Apabila orang tua memiliki persepsi yang tidak masuk akal sehingga
tidak dapat mengajarkan anak mereka untuk mencegah kekerasan atau pel ecehan
seksual; pendidik adalah orang yang sangat penting untuk melakukan pendidikan
tersebuit.

Banyak alat yang dapat digunakan untuk mengajar, terutama pendidikan
seks untuk anak usia dini. Ini termasuk media audio, visual, dan audio visual.
Penggunaan media audio visual secara keseluruhan dapat meningkatkan
pemahaman pengetahuan anak. Media audio visual dapat merangsang

pendengaran dan penglihatan sekaligus.®

5 Rizka Rahmasari dan Kartika N F, “Penerapan Pendidikan Seksual Dini Berbasis Media
Audio Visual melalui Lagu Kujaga Tubuhku,” (Yogyakarta:Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini),
Vol.7 No.1, him.844.



Media audio visua yang digunakan ini bertujuan untuk memberikan
edukas seks kepadaanak tentang anatomi tubuh anak, bagian-bagian yang boleh
diperlihatkan dan tidakboleh diperlihatkan kepada orang asing, fungs dari
bagian-bagian tersebut, cara mengidentifikas tindakan kekerasan seksual sedini
mungkin, menyadarkan anak untuk selalu bercerita apabila bagian terlarangnya
dibuka atau disentuh orang asing, serta bagaimana anak harus bertindak apabila
anak berada dalam situas terancam atau dia melihat ada temannya yang
terancam.

Peneliti mel akukan observasi mengena pendidikan seksual untuk anak di
sebuah TK di Desa Sokosari, yaitu TK Tunas Hargpan. Dalam observasi dan
wawancara yang dilakukan peneliti terhadap pihak sekolah, didapati bahwa
pendidikan seksual digarkan sesual dengan kurikulum, dengan media yang
digunakan untuk mengajarkan pendidikan seksual yang ada berupalembar kerja
anak, gambar, dan poster anggota tubuh. Kegiatan pembelajaran mengenal
seksual mengalami hambatan karena kurangnya media yang dapat digunakan
dalam proses pembel garan di sekolah.

Selainitu, guru mengatakan bahwaada penyimpangan seksual yang terjadi
di kelas, yaitu ada anak yang secara spontan mengucapkan aat kelamin laki-laki
dan perempuan tanpamalu. Mereka khawatir bahwaini dapat berdampak negatif
pada anak-anak lainnya. Selain itu, ada kasus di mana anak laki-laki sering
mencium pipi anak perempuan dengan sengaja, yang berdampak pada anak laki-
laki lain karena beberapa anak lain ikut-ikutan melakukan hal yang sama. Anak

perempuan yang dicium malah senang dan menerimanya sebagal hal biasa.



Pendidik masih berusaha untuk mengatasi masalah ini dengan teguran dengan
pendekatan emosional anak dan pembelgaran melalui cerita yang terintegras
dalam pendidikan seksual.

Berdasarkan permasalahan di atas bahwa dengan konsep pendidikan
seksual melalui video animasi, maka pendliti tertarik untuk melaksanan
penelitian tentang “Mengetahui pengembangan video animasi self awarnes and
sex education “SANSE” untuk pendidikan seksual AUD di TK Tunas Harapan
Sokosari. Melalui pengembangan media pembelajaran ini diharapkan dapat
memudahkan guru-dan orang tua dalam menggarkan pendidikan seksual pada
anak.

Beberapa penelitian yang membahas tentang pengembangan media
pembelaaran video pembelgaran seks telah dilakukan sebelumnya oleh
Pradipta Dyah Palupi yang dinilai layak. Namun masih terdapat kekurangan
yaitu pada penyajian gambar animasi, pengisi an suara atau dubbing yang kurang
jelas, serta peneléliti- dalam mengembangkan media video animas masi
menggunakan gambar yang terlalu rumit dan kecil sehingga anak kurang dapat
fokus terhadap gambar yang ditonjolkan.

Video animasi “SANSE” yang dikembangkan peneliti akan berbeda
dengan media yang telah dikembangkan oleh beberapa peneliti terdahulu.
Keunggulan mediaini adalah video animasi dengan menggunakan karakter yang
disukai anak, disertai dengan kuis terinteraktif, serta nuansa background yang

ceria untuk memancing semangat dan rasa senang untuk menonton. Selain itu



materi yang disampaikan sesuai dengan tahapan anak usia dini sehingga tidak
membingungkan anak.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar belakang masalah yang pendliti tuliskan, maka pendliti
merumuskan masal ah sebagai berikut :
1. Bagaimana pengembangan video animas self awarnes and sex education
“SANSE” untuk pendidikanseksual AUD di TK Tunas Harapan Sokosari?
2. Bagaimana kelayakanvideo self awarnesand sex education “SANSE” untuk
pendidikan seksual AUD ditinjau dari validasi ahli media, materi dan guru ?
3. Bagaimana pengaruh pendidikan seks AUD setelah penggunaan mediavideo
self awarnes and sex education “SANSE”?
. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui pengembangan video animasi self awarnes and sex education
“SANSE” untuk pendidikan seksua AUD di TK Tunas Harapan Sokosari
2. Mengetahui kelayakan video self awarnes and sex education “SANSE” untuk
pendidikan seksual AUD ditinjau dari validas ahli media, materi dan guru
3. Mengetahui pendidikan seks AUD setelah penggunaan media video self
awarnes and sex education “SANSE”
. Kegunaan Penélitian
1. Kegunaan Teoritis
Dari segi teoritis penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi segenap
civitas academica sebagai referensi dalam mengembangkan penelitian yang

relevan dengan Pendidikan seksual anak usia dini. Sebagai bahan informasi



tambahan dan edukas tentang segjsual kepada anak usia dini agar dapat
menghindari dari hal-hal yang tidak diinginkan terutama kejahatan seksual.
2. Kegunaan Praktis
Dari segi praktis, penelitian ini diharapkan dapat diambil manfaatnya oleh :
a Guru
Dapat dijadikan sebagai media pembelgaran untuk siswa pada
pel aksanaan kegiatan khusus pendidikan seksual anak.
b. Siswa
Memberikan pemahaman tentang self awar eness atau kesadaran diri
sendiri agar anak lebih berhati-hati dalam menjaga diri sendiri.
c. Mahasiswa
Menambah wawasan mahasiswa mengena konsep video edukatif
dalam proses pendidikan seksual anak usia dini.
E. Sistematika Penulisan Skripsi
Adanya penulisan sistematika penyusunanini agar mempermudah dalam
penyusunan penulisan skripsi ini, penulismembagi proposal ini menjadi 5 (lima)
bagian sebagal berikut:
BAB | Pendahuluan: Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, identifikas
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode
penelitian dan sistematika penulisan.
BAB |l Landasan Teori : Pada bab ini beris tentang deskripsi teori yaitu
pengembangan video animas, video animasi SANSE dan pengertian pendidikan

seks anak usiadini, penelitian yang relevan dan kerangka berfikir.



BAB |1l Metode Pendlitian: Pada bab ini berisi tentang model pendlitian,
prosedur penelitian, tempat dan waktu penelitian, subjek penelitian, teknik
pengumpulan data dan teknik analisis data.

BAB IV Hasll Pendlitian dan Pembahasan: Berisi tentang desain awal produk,
uji coba lapangan dan desain akhir produk sebaga peningkatan pemahaman
anak usiadini pada pendidikan seksual.

BAB V Penutup: Pada bab ini.meliputi.kesimpulan dan saran.



BABV
PENUTUP
A.Kesimpulan

Video animas Self Awarnes And Sex Education “SANSE” dalah sebuah
media gar yang berbasis audio visua yang dikembangkan oleh peneliti dengan
memasukkan komponen-komponen animasi di dalamnya, dan digunakan dalam
pembela aran pendidikan seks anak usiadini di TK Tunas Harapan Sokosari. Isi
atau konten dalam video animast SANSE beris tentang pengenalan anggota
tubuh dan cara merawatnya, pengenalan gender, keterampilan menjagadiri dari
kejahatan seksual dengan mengaj arkan bagian tubuh yang boleh dan tidak boleh
disentuh, dan mengidentifikasi sSituasi-situasi yang dapat menyebabkan
eksploitasi seksual dan bagai mana mencegah kondisl yang mengancam dirinya.
Video animasi SANSE dikembangkan dengan menggunakan software berupa
aplikasi canva dan kinemaster.

Media gar video animas Self Awasner And Sex Education “SANSE”
dinilai memenuhi kriteriakelayakan sebagal media ajar pendidikan seks aud dari
aspek media dan materi. Kelayakan ini berdasar pada penilaian ahli media dan
ahli materi dalam instrumen validasi yang telah diisi. Pada instrumen penilaian
ahli materi meliputi aspek substans materi, penggunaan bahasa dan penygjian.
Sedangan instrumen penilaian ahli media meliputi aspek tampilan visua dan
pemrogaman. Respon guru terhadap pengembangan video animasi berdasarkan

uji coba, diperoleh skor 4,7 dari skala 5 dengan kategori sangat layak.
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Berdasarkan hasil observasi awal yang dilaksanakan dengan pengamatan
oleh peneliti dan guru dari 15 siswa kelompok B terdapat 3 anak yang belum
berkembang, 7 yang mula berkembang dan 5 anak berkembang sangat baik. Hal
ini diketahui bahwa kemampuan anak dalam memahami materi pendidikan seks
anak usiadini masih terbilang rendah. Kemudian dilakukan uji coba pemahaman
pendidikan seks anak usia dini melaui media video animasi SANSE yang
dilaksanakan oleh wali kelas pada 15 anak kelompok B terdapat 4 anak
berkembang sesual hargpan dan 11 anak sudah berkembang sangat baik.
Berdasarkan hasi| uji cobaini diperoleh presentase sebesar 73,3% anak termasuk
kategori Berkembang Sangat Bak (BSH). Video animass SANSE setelah
penggunaan terbukti berpengaruh pada pendidikan seks anak usia dini.

. Saran

Berdasarkan hasil pengembangan video animasi Self Awarnes And Sex
Educatin “SANSE” untuk pendidikan seks anak usia dini di TK Tunas Harapan
Sokosari, maka peneliti. memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi Guru, hendaknya guru dapat mengikuti pendidikan dan pelatihan,
banyak mencari referensi media ajar, dan diharapkan dapat menggunakan
bahan gar video animas SANSE sebaga media pembelgaran yang
menyenangkan dan efektif dalam menyampaikan materi pendidikan seks
anak usiadini atau dapat dijadikan media bimbingan kepada orang tua siswa.

2. Bagi pendliti lain, mengharapkan pada peneliti lain dapat mengembangkan

media pembelgjaran video animasi dengan pembahasan yang berbedaisi atau
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kontennyadan | ebih konkrit juga dengan tampilan audio dan visua yang lebih

menarik dan lebih interaktif dalam pembelgjaran.




DAFTAR PUSTAKA

Amin Sutrisno, d. (2021). Pentingnya Pendidikan Anak di Usia Dini. Seminar
Nasional Pengabdian Masyarakat LPPM UMJ, 2.

Asmani Arif, F. W. (2021). Pentingnya Pendidikan Seks Bagi Anak Sebagai Upaya
Pemahaman dan Menghindari Pencegahan Kekerasan Maupun Keahatan
Seksual. Jurnal Abdimas Indonesia, 1(3).

Bp, A. R. (2022). Pengertian |lmu Pendidikan dan Unsur-Unsur Pendidikan. Kajian
Pendidikan Islam, 2, 4.

Dyah Rahmawati, R. B. (n.d.). Pengalaman Guru Mengajarkan Pencegahan
Kekerasan Seksual Pada Anak Usia Pra. Sekolah. Jurnal I1mu dan Teknologi
Kesehatan, 4(3).

Gokma Nafita Tampubolon, d. (2019). Pengembangan Buku Pendidikan Seksual
Anak Usia 1-3 Tahun. Jurnal Obsesi, 3(2).

Henny Sri, E. S. (2018). Kekerasan Seksual Pada Anak di Kabupaten Karawang.
Jurnal Bidan, 4(2).

| Dewa Ayu Maythalia Joni, E. R. (2020, Juni). Psikoedukasi Pendidikan Seks
K epada Guru dan Orang Tua Sebagai Upaya Pencegahan K ekerasan Seksual
pada Anak. Jurnal Diversita, 6(1).

Imroatun Maulana Muslich, d. (2023). Pentingnya Pengenalan Pendidikan Seks
dalam Pencegahan Sexsua Abuse pada Anak Usia Dini. Jurnal Pendidikan
Islam Anak Usia Dini; 6(2).

Irsyaad Akbar Syaputra, d. (2022). Media Video Pembelaaran Pendidikan Seks
Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Kelas 6 SD daam Upaya
Pencegahan Pelecehan Seksual Terhadap Anak. Jurnal Inovasi Sekolah
Dasar, 9(2), 125.

KartikaMariyona, d. (2023). Pengaruh Penggunaan MediaVideo Animasi terhadap
Peningkatan Pengetahuan Pencegahan Pelcehan Seksual pada Anak Usia
Dini di TK Aisyiyah KotaBukittinggi. Jurnal IImiah Universitas Batanghari
Jambi, 23(2).

Latifah Permatasari Fajrin, d. (2020). Implementasi Pendidikan Seks pada Anak
UsiaDlIni. Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini, 3(2).

Nadya Charisa Suhasmi, S. |. (2021). Materi Pendidikan Seks bagi Anak UsiaDini.
Jurnal Golden Age, 5(2), 166-171.



Natasyah Amalanda, d. (2023). Pengembangan M edia Pembel g aran bid book pada
pendidikan seks untuk anak usia 4-5 tahun di TK DWP Banjaran. Jurnal
Orogam studi PGRA, 185.

Palupi, P. D. (n.d.). Pengembangan Media Video Animas Pendidikan Seks Bagi
Anak UsiaDini Guna Mencegah Kekerasan Seksual pada Anak di TK Tunas
Rimba Purwokerto. E-Jurnal Prodi Teknologi Pendidikan, 4(7).

Raihana, D. T. (2020). Urgensi Pendidikan Seks pada Anak Usia Dini. Jurnal
Pendidikan Anak, 6(1), 76.

Rohayati. (n.d.). Konseps Pendidikan Seks pada Anak Usia Dini Menurut
Perspektif Islam. Jurnal Pendidikan | slam Anak Usia Dini, 26.

Septiani, R. D. (2021). Pentingnya Komunikasi K el uarga dalam Pencegahan Kasus
Kekerasan Seks padaAnak UsiaDini. Jurnal. Pendidikan Anak, 10(1).

Sri Tirtayani, F. R. (2021). Perbedaan Penggunan Media VVideo Animasi dan Kartu
Bergambar terhadap Pencegahan Sexsual Abuse pada Anak Usia Sekolah.
Jurnal [lmu Keperawatan, 4(3).

Venny Vidayanti, d. (2020). Pengaruh Pendidikan Seks Dini melalui MediaVideo
Animas terhadap Peningkatan Pengetahuan Anak Usia Sekolah tentang
Seksualitas. Jurnal Forum Iimiah, 5(2).



	0 COVER.pdf (p.1)
	1 COVER.pdf (p.2)
	2 SURAT PERNYATAAN KEASLIAN KARYA.pdf (p.3)
	3 NOTA PEMBIMBING.pdf (p.4)
	4 PENGESAHAN FTIK BENAR.pdf (p.5)
	5 PERSEMBAHAN.pdf (p.6)
	6 MOTTO.pdf (p.7)
	7 ABSTRAK.pdf (p.8)
	8 KATA PENGANTAR.pdf (p.9-10)
	9 DAFTAR ISI.pdf (p.11-12)
	10 DAFTAR TABEL.pdf (p.13)
	11 DAFTAR GAMBAR.pdf (p.14)
	12 DAFTAR GRAFIK.pdf (p.15)
	13 DAFTAR LAMPIRAN.pdf (p.16)
	14 BAB I.pdf (p.17-25)
	18 BAB V.pdf (p.26-28)
	19 DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.29-30)

